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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

.Masyarakat adalah suatu kelompok yang bertempat tinggal 

diwilayah tertentu dan menciptakan kebudayaan tertentu untuk menunjang 

kelangsungan hidupnya.
1
 Kehidupan masyarakat akan selalu berubah untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan dituntut melakukan 

tindakan-tindakan tertentu untuk bertahan hidup. Tindakan-tindakan 

tersebut selanjutnya menjadi sebuah kebudayaan. 

Kebudayaan atau sistem sosial memiliki beberapa unsur 

diantaranya adalah religi/agama.
2
 Agama dipahami dalam dua pengertian 

yang berbeda, inklusif dan eklusif. Dalam pengertian inklusif agama 

merupakan sistem kepercayaan yang mengedepankan perasan dan 

pembenaran dengan kepentingan adanya seperangkat sentral kepercayaan 

yang mengatur kehidupan manusia. Seperti yang disampaikan Emil 

Durkheim, yang menekankan pentingnya kesucian, kekudusan atau ketabuan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sementara pengertian ekslusif menekankan 

agama sebagai konfigurasi representasi-representasi keagamaan yang 

membentuk suatu alat kesucian, yaitu agama dalam bentuk khusus sosial-

historis dan sosial-kulturalnya.
3
 Agama dalam perspektif sosiologi adalah 

                                                           
1
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 122. 

2
Unsur-unsur Kebudayaan beserta penjelasannya dalam ‚ http://mbahkarno.blogspot.com 

/2013/09/unsur-unsur-kebudayaan-beserta.html‛, 14 Juli 2015 
3
 Djuretna A. Imam Muhni, Moral Dan Religi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 125 

http://mbahkarno.blogspot.com/
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salah satu institusi sosial.
4
 Agama harus mampu menjawab setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh pemeluknya.
5
 Setiap Agama mempunyai 

aturan masing-masing dalam rangka membina umatnya agar salalu hidup 

dalam kebahagiaan. ada ajaran tentang ibadah kepala Tuhan  tetapi ada juga 

seperangkat ajaran yang mengatur tingkah laku kepada sesama. Ajaran inilah 

yang dinamakan dengan moralitas. Secara umum tujuan moralitas adalah 

agar setiap manusia bisa mencapai hidup yang bahagia.
6
 

Menurut Immanuel Kant tujuan moralitas adalah ‚Kebaikan 

tertinggi‛ dan kebaikan tertinggi tentunya juga kebahagiaan sempurna., 

bukan hanya kebahagiaan dalam arti empiris: kekayaan, kekuasaan, 

kesenangan atau lain sebagainya.
7
 Sokrates seorang Filsuf besar Yunani 

pernah mengatakan bahwa ‚persoalan moral bukan masalah kecil, melainkan 

bagaimana kita harus hidup‛.
8
 

Emile Durkheim berpendapat bahwa moralitas merupakan fakta 

sosial yang khas, dan dalam semua bentuknya tidak dapat hidup kecuali 

dalam sebuah masyarakat, dalam arti khusus moralitas pasti hidup dalam 

konteks sosial. Masyarakat merupakan badan yang memiliki wewenang 

mutlak untuk memberi arti kepada sesuatu yang patut, yang sehasusnya 

diperbuat manusia. Hal ini disebabkan karena masyarakat memiliki wibawa 

moral, yaitu kenyataan kejiwaan, suatu kesadaran yang lebih luhur daripada 

                                                           
4
 Nurcholish Madjid. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1998), 135. 

5
 Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 10. 

6
 Mulyadi Kartanegara, Panorama Filsafat Islam, ( Bandung: Mizan, 2005), 67. 

7
 S>.P. Lili Tjahyadi, Hukum Moral, (Yogyakarta: Kanisius, 1991),55. 

8
 James Rachels, Filsafat Moral, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

wibawa seorang individu, yang dimaksudkan untuk membentuk sebuah 

peradaban. Jadi tindakan moral tidak lain bertujuan untuk kepentingan dan 

kedamaian kehidupan bersama.
9
 

Moral atau akhlak dalam bahasa agama Islam tidak terlepas dari 

pembahasan filsuf muslim. Al ‘Amiri melalui as Sa’adah wal Is’ad-nya  

menjelaskan bahwa akhlak yang baik adalah salah satu cara untuk 

mendapatkan kebahagiaan, karena memang kebahagiaan merupakan tujuan 

utama akhlak.
10

  Lebih dari itu, Ibnu Qayyim al Jauziyyah menyebutkan 

bahwa bukti kualitas iman seseorang adalah perbuatan anggota badan 

termasuk akhlak yang baik, tidak hanya spritualitas batin semata. Beliau 

menjelaskan,  

‚Iman memiliki bentuk zhahir dan batin. Zhahir iman adalah perkataan 

lisan dan perbuatan anggota badan, sedangkan batinnya adalah 

kepercayaan hati, ketundukan dan kecintaannya. Zhahir tidak bermanfaat 

manakala tidak memiliki batin, walaupun sampai mengucurkan darah, dan 

mengorbankan harta benda dan anak keturunan. Batin tanpa dibarengi 

dengan lahir juga tidak cukup kecuali bila ia tidak mampu melakukannya 

(lemah), dipaksa dan khawatir binasa. Tidak melakukan suatu perbuatan 

lahir tanpa ada halangan menunjukkan rusaknya batin dan kekosongan 

iman. Kurangnya amal zhahir menunjukkan kurangnya batin, dan 

kekuatan amal zhahir menunjukkan kekuatan batin.  Keimanan adalah 

hati dan inti Islam, sedangkan keyakinan adalah hati dan inti iman. Setiap 

ilmu dan amal yang tidak menambah kekuatan iman dan keyakinan adalah 

cacat, dan setiap keimanan yang tidak membangkitkan untuk beramal 

adalah cacat.‛
11

 

Sementara itu Hujjatul Islam Imam Ghazali mengatakan moral 

atau akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahirnya suatu 

                                                           
9
 Djuretna A. Imam Muhni, Moral Dan Religi, Op Cit, 126. 

10
 Mulyadi Kartanegara, Panorama op cit, 67. 

11
http://www.oaseimani.com/akhlak-mulia-wujud-nyata-kualitas-iman-seorang-

hamba.html, 27 Juni 2015 
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perbuatan dimana perbuatan itu lahir secara spontan, mudah, tanpa 

menghitung untung rugi. Akhlak merupakan kepribadian seseorang dan 

perbuatan akhlak muncul tanpa adanya beban dan paksaan. Orang yang 

berakhlak baik, ketika menjumpai orang lain yang perlu ditolong maka dia 

secara spontan menolongnya tanpa sempat memikirkan risiko. Demikian 

juga orang yang berakhlak buruk secara spontan melakukan kejahatan begitu 

peluang terbuka.
12

 

Hampir semua suku-suku bangsa yang ada di Indonesia telah 

mengalami kontak dengan masyarakat luar. Jangka waktu berlangsungnya 

kontak itu tidak sama, misalnya ada yang mengalaminya lebih dahi 70-80 

tahun lamanya. Sehingga cukup banyak warganya telah hidup sama seperti 

warga Negara yang lain, sedangkan ada yang baru mengalami kontak selama 

40-50 tahun, sehingga hanya sebagian kecil saja dari warganya telah berubah 

melalui proses yang sama. Seperti misalnya suku orang Donggo di bagian 

utara Bima, Sumbawa Timur, yang telah berhubungan dengan dunia luar 

sejak lebih dari 80 tahun, namun karena daerahnya tidak memiliki potensi 

ekonomi dan tidak mempunyai akses terhadap pasar di kota-kota, maka 

tingkat kehidupanya tetap sama, dan mereka tidak mampu atau tidak 

berkeinginan untuk mengubahnya.
13

 

Indonesia dengan luas wilayahnya dan banyaknya manusia yang 

hidup didalamnya, adalah sebuah negara multi kultur, etnis, bahkan multi 

                                                           
12

 Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, Ihyâ’ ‘Ulûmiddîn, juz III, 
(Semarang: Karya Taha, 2007), 52. 

13
 Koentjaraningrat dkk, Masyarakat Terasing di Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), 11. 
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kebudayaan. Banyaknya suku dan wilayah yang berbeda-beda disetiap suku 

turut memberikan kekayaan berupa kebudayaan yang berbeda antara satu 

suku dengan yang lain. Begitu pula dengan agama, setiap daerah mempunyai 

agama mayoritas penduduknya. Walaupun Islam menjadi agama mayoritas 

masyarakat Indonesia, akan tetapi masih ada agama-agama lain seperti 

Kristen, Hindu, Budha, Katolik bahkan Aliran Kepercayaan.
14

 

Masyarakat Samin adalah salah satu komunitas masyarakat 

Indonesia asli Jawa yang mengobarkan semangat perlawanan terhadap 

Belanda. Ajaran Saminisme muncul sebagai akibat atau reaksi dari 

pemerintah kolonial Belanda yang sewenang-wenang. Perlawanan dilakukan 

tidak secara fisik tetapi berwujud penentangan terhadap segala peraturan dan 

kewajiban yang harus dilakukan rakyat terhadap Belanda, misalnya dengan 

tidak membayar pajak, dan membuat tatanan, adat istiadat dan kebiasaan-

kebiasaan tersendiri.
15

 

Sebutan perkumpulan Samin pertama kali timbul di daerah 

Kabupaten Blora Jawa Tengah. Pada masa itu seseorang bernama Samin 

Surosantiko dari Ploso Kediren, Kecamatan Randu Blatung, Kabupaten 

Blora. Melihat dan memperhatikan masyarakat sekelilingnya yang hidup 

serba kekurangan, terutama dalam memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan 

dan pakaian) maka merekapun melakukan perbuatan yang melanggar 

(mencuri, merampok dan sebagainya). Keadaan yang demikian itu 

                                                           
14

 Anis Sholeh Ba’asyin, Muhammad Anis Ba’asyin, Samin: Mistisisme Petani Di Tengah 
Pergolakan, (Semarang: Gigih Pustaka Media, 2014), 48. 

15
 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, (Jakarta: Haji 

Masagun, 1990), 137. 
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menambah risaunya perasaan Soerosantiko.
16

 Karena masalah itu terjadi 

pada masyarakat sekitarnya juga terjadi pada dirinya sendiri, ia ditinggal 

istrinya pergi karena ia tidak dapat memberi nafkah kepadanya, meskipun 

istrinya sudah lama bersabar terhadap apa yang diberikan oleh suaminya 

(Samin Soerosantiko) tersebut.
17

 

Dalam keadaan yang demikian itu Samin Soerosantiko bersunyi 

(bertapa) di hutan jati yang tak jauh dari tempat tinggalnya. Pada saat itu 

Samin mengaku mendapat wasiat dari Nabi Adam di dalam mimpinya. 

Dalam wasiat tersebut dikatakan bahwa apabila ia berkehendak memberikan 

pertolongan terhadap orang-orang yang dalam keadaan kekurangan dan 

kesesatan haruslah dibentuk suatu perkumpulan.
18

 

Dia menghimpun para berandalan di Rajegwesi dan Kanner yang 

di kemudian hari menyusahkan pihak kolonial Belanda. Pada saat itulah, dia 

dikenal oleh masyarakat kecil dengan sebutan Kyai Samin yang berasal dari 

kata ‚sami-sami amin‛ yang artinya rakyat sama-sama setuju ketika 

Surosentiko melakukan langkah memberandalkan diri untuk membiayai 

pembangunan unit masyarakat miskin. Kyai Samin Surosantiko tidak hanya 

melakukan gerakan agresif revolusioner, dia juga melakukan ekspansi 

gagasan dan pengetahuan sebagai bentuk pendekatan transintelektual kaum 

tertindas (petani rakyat jelata) dengan cara ceramah di pendopo-pendopo 

                                                           
16

 Hasan Anwar, Upacara Perkawinan Masyarakat Samin Desa Margomulyo, Jawa Timur, 

Bp dan Pengembangan Agama Departemen Agama RI, Jakarta, 1979, 12 
17

 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan, op cit 136. 
18

 Hasan Anwar, Upacara Perkawinan Masyarakat Samin, op cit, 14. 
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pemerintahan desa. Isi ceramah ini yaitu keinginan membangun kerajaan 

Amartapura. Adapun pesan substantif yang didengung-dengungkan yaitu 

meliputi; jatmiko (bijaksana) dalam kehendak, ibadah, mawas diri, 

mengatasi bencana alam, dan jatmiko selalu berpegangan akan budi pekerti. 

Dalam waktu singkat perkumpulan ini mendapat simpati dari masyarakat 

sekitarnya. Orang yang masuk komunitas Samin ini tidak terbatas oleh 

orang-orang miskin saja tetapi orang-orang kaya juga banyak masuk menjadi 

pengikut Samin.
19

 

Namun, akhir pergerakan dari Kyai Samin Surosantiko dicekal 

oleh Belanda dan ia dibuang ke Tanah Lunto pada tahun 1914, yang belum 

sempat mengaktualisasikan seluruh ide-idenya.
20

 Bukan hanya otak 

pergerakannya, bahkan kitab orang Samin yang ditulisnya juga disita yang 

berjudul Serat Jamus Kalimasada. Demikian pula dengan kitab-kitab pandom 

(pedoman) kehidupan orang-orang Samin. 

Ajaran Samin mengakui adanya Tuhan, manusia dan alam, juga 

bagaimana hubungan diantara kesemuanya, tanpa membeda-bedakan agama, 

semua agama sama menuju dan mengajar orang supaya baik. Ajaran 

masyarakat Samin kental nuansa moral, Seperti hidup dalam kesederhanaan, 

berbuat baik kepada sesama dan lain sebagainya.  

Walaupun sudah hidup di era modern, masyarakat Samin Dusun 

Jepang Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro 

                                                           
19

 Hasan Anwar, Pola Pengasuhan Anak Orang Samin Desa Margomulyo, Jawa Timur, 
Majalah Prisma X (Oktober, 1979), 79. 

20
 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan, op cit, 139. 
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masih mengamalkan ajaran-ajaran wong Samin, meski secara perlahan tapi 

pasti Islam sudah hampir menjadi mayoritas di sana. Ini lantaran dalam 

Islam sendiri yang diyakini generasi Samin masa kini, telah lama menjadi 

perilaku Wong Sikep (sebutan Suku Samin) selama ini.
21

 Yang mengajarkan 

agar jangan pernah menyakiti orang lain kalau tidak ingin disakiti, harus 

saling hormat-menghormati sesama manusia di dunia, jangan pernah 

mengambil apapun yang bukan haknya dan beberapa ajaran lain yang 

mengikat masyarakat agar tidak berbuat kejahatan.
22

 

Ajaran Samin masih terjaga sampai saat ini walaupun mayoritas 

masyarakatnya sudah memeluk agama Islam. Hal tersebut menjadikan 

penulis tertarik, bagaimana ajaran yang kental nuansa moral tersebut diteliti 

dan analisa menggunakan kajian keilmuan Islam, khusunya moralitas. Hal 

inilah yang mendasari penulisan ini dengan judul ‚Ajaran Samin Dalam 

Perspektif Moralitas Islam (Studi Kasus Di Dusun Jepang Desa Margomulyo 

Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro)‛ 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari deskripsi yang ada dalam latar belakang di atas, maka dapat 

digambarkan masalah yang akan muncul dari ajaran Masyarakat Samin, 

Yaitu: 

1. ajaran Masyarakat Samin 

                                                           
21

Anis Sholeh Ba’asyin, Muhammad Anis Ba’asyin, Samin: Mistisisme Petani Di Tengah 
Pergolakan, (Semarang: Gigih Pustaka Media, 2014), 17. 

22
 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan, op cit, 139. 
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2. landasan dari ajaran Masyarakat Samin 

3. interaksi sosial Masyarakat Samin 

4. pola akulturasi ajaran Masyarakat Samin dengan islam 

5. pola hidup keagamaan Masyarakat Samin 

6. pendidikan dalam Masyarakat Samin 

7. ajaran Masyrakat Samin dalam perspektif Moralitas Islam 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan akan 

dibatasi menjadi: 

1. ajaran Masyarakat Samin 

2. landasan ajaran Masyarakat Samin 

3. ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas Islam 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas dapat 

ditarik sebuah rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana ajaran Masyarakat Samin dalam kehidupan sosial? 

2. Apa landasan ajaran Masyarakat Samin? 

3. Bagaimana ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas Islam? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ajaran Masyarakat Samin  

2. Untuk mengetahui landasan ajaran Masyarakat Samin 
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3. Untuk mengtahui ajaran Masyarakat Samin dalam perspektif Moralitas 

Islam 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut. 

Kajian terhadap Masyarakat Samin ataupun tentang moralitas ini 

bukan merupakan yang pertama. Ada beberapa kajian sebelumnya: 

1. Skripsi yang ditulis saudara Abdul Malik dengan judul Pandangan Tokoh 

Agama Suku Samin Modern Di Desa Tapelan Kecamatan Ngraho 

Kabupaten Bojonegoro Tentang Teologi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Para tokoh agama masyarakat Samin mengakui 

bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat. Tentang kekuasaan dan kehendak 

mutlak Tuhan, mereka berpendapat bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan 

dan kehendak mutlak itu. Tentang takdir dan kebebasan manusia, bahwa 

semua yang dilakukan oleh diri manusia tidak telepas dari takdir Tuhan, 

walaupun demikian, diri manusia tetap mempunyai kebebasan untuk 

menentukan takdir itu. Sedangkan masalah iman, menurut mereka iman 

diyakini dalam hati, juga diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan 

tindakan. 
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Pandangan tokoh agama masyarakat Samin tentang teologi Islam 

lebih mempunyai kemiripan dengan madzhab Asy’ariah. Sedang iman 

lebih ada kemiripan dengan madzhab Mu’tazilah, sebagian diantaranya 

ada kemiripan dengan madzhab Asy’ariah. Oleh karena itu, mereka tidak 

bisa dikatakan menyandarkan pada salah satu madzhab teologi Islam 

yang ada, baik itu madzhab Asy’ariah, Mu’tazilah maupun Maturidiah. 

Mengenai pergeseran teologi para tokoh agama masyarakat Samin 

di Desa Tapelan, memang ada pergeseran pandangan berkaitan dengan 

teologi, sebagian tokoh agama sudah menganut pandangan teologi Islam 

dan meninggalkan teologi ajaran Samin, dan sebagian lagi masih tetap 

berpegang teguh pada ajaran Samin walau mereka sudah mengaku 

memeluk agama Islam. 

2. Studi Tentang Aliran Kepercayaan Samin Dalam Hubungannya Dengan 

Masyarakat Desa Gondel Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora. 

Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Adib pada tahun 1998. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa masyarakat Samin hidup harmonis 

dengan masyarakat Desa Gondel. Tidak pernah ada konflik berarti antar 

keduanya, jika pernah ada itu hanya bersifat personal. Interaksi 

masyarakat Samin dengan masyarakat Desa Gondel selama ini berjalan 

baik. 

3. Implementasi Nila-nilai Agama Dalam Membentuk Moral remaja Di 

Kelurahan Wonokromo Surabaya (Tinjauan Filsafat Moral). Skripsi ini 

ditulis oleh Istiqomatul Himmah mahasiswi fakultas Ushuluddin. Fokus 
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penelitian dalam skripsi ini adalah hubungan antara penerapan nilai-nilai 

agama dalam suatu lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) 

terhadap pembentukan moral remaja di Kelurahan Wonokromo. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pembentukan moral (baik) pada remaja 

tidak hanya bisa dilakukan oleh satu institusi, karena ada keterkaitan 

antara sekolah, dalam keluarga maupun dilingkungan sosial masyarakat. 

Yakni penerapan nilai-nilai agama kepada remaja harus dilakukan secara 

bersama-sama oleh institusi sekolah, dalam keluarga serta dalam 

kehidupan sosial secra umum. 

4. Implementasi Moralitas Agama Islam Pada Aktifitas Mahasiswa (Studi 

Atas Perilaku Aktifis Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi 

ini membahas tentang pemahaman mahasiswa terkait nilai-nilai 

moralitas Agama Islam serta Bagaimana mereka menerapkannya di 

lingkungan kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

aktivis mahasiswa tentang nilai baik-buruk dalam kehidupan adalah 

sama. Akan tetapi dalam persoalan penerapan pemahaman tersebut 

berbeda, misalkan terkait sholat, beberapa aktivis mahasiswa 

menyatakan bahwa mereka masih sering meninggalkan sholat lima 

waktu. Begitu pula terjadi pada puasa. 

Setelah menguraikan beberapa hasil penelitian yang pernah 

dilakukan, perbedaan penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya 

adalah: Pertama, dilihat dari segi obyek, penelitian yang akan penulis 

lakukan ini mengambil ajaran Samin Dusun Jepang Desa Margomulyo 
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Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro, sedangkan penelitian 

terdahulu mengambil obyek yang berbeda. Kedua, fokus dalam penelitian ini 

adalah ajaran Samin dalam Perspektif Moralitas Islam, Sehingga natinya 

dapat diketahui bagaimana ajaran Samin dalam perspektif moral Islam. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk beberapa hal 

diantaranya: 

1. Diharapkan menjadi sumbangan pada khazanah perkembangan ilmu 

pengetahuan agama Islam, khususnya dalam bidang moral 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan pengetahuan serta 

menjadi referensi lebih lanjut bagi para peneliti yang berkaitan dengan 

masalah moralitas Masyarakat Samin 

 

G. Definisi Operasional 

1. Ajaran Samin: segala macam aturan baik anjuran maupun 

larangan yang mengikat masyarakat Samin. 

2. Moraliatas Islam: Moralitas adalah ajaran tentang baik 

buruk yg diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; 

akhlak; budi pekerti; susila: 
23

 Jadi Moralitas Islam adalah ajaran 

tentang baik buruk dalam Agama Islam.  

 

                                                           
23

 http://kbbi.web.id/moral/ 16Juni 2015 
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H. Metode Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas maka 

pendekatan yang sangat relevan digunakan dalam penelitian ini adalah 

qualitative research. 

1. Jenis Dan Sumber Data 

a. Data tentang ajaran Masyarakat Samin, data ini diperoleh dari salinan 

kitab ajaran masyarakat samin yang ditulis oleh sesepuh masyarakat 

Samin Dusun Jepang serta hasil wawancara dengannya. 

b. Dasar ajaran Masyarakat Samin, data diambil dari hasil wawancara 

dengan sesepuh masyarakat Samin Dusun Jepang. 

c. Kehidupan sosial Masyarakat Samin, penggalian data dilakukan 

dengan wawancara kepada tokoh masyarakat samin, tokoh agama 

islam desa setempat serta Perangkat Desa. 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Sumber Primer, yaitu data yang diperoleh penulis secara langsung dari 

sumber aslinya, dalam hal ini adalah hasil wawancara dengan 

Masyarakat Samin Bojonegoro 

b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diambil dan diperoleh dari bahan 

pustaka dengan mencari data atau informasi berupa benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan dan 

catatan harian lainnya.
24

 Adapun dalam penelitian ini penulis 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), 115. 
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menggunakan data skunder berupa buku-buku dan informasi dari 

informan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview), adalah suatu bentuk komunikasi atau 

percakapan antara dua orang atau lebih guna memperoleh informasi, 

yakni dengan cara bertanya langsung kepada subjek atau informan 

untuk mendapatkan informasi yang diinginkan guna mencapai 

tujuannya dan memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan 

laporan penelitiannya.
25

 Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan 

tokoh Masyarakat Samin Bojonegoro dan sebagian masyarakat. 

b. Dokumentasi, yaitu studi dokumenter yang penulis lakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi dari buku-buku sekunder yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, yang kemudian penulis dapat 

mempelajari, menelaah dan menganalisa data-data tersebut. 

3. Teknik analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah: 

a. Teknik deskriptif analitis, yaitu teknik analisis dengan menjelaskan 

atau menggambarkan secara sistematis semua fakta aktual yang 

diketahui, kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan, 

sehingga dapat memberikan sebuah pemahaman yang konkrit. Dalam 

hal ini dengan mengemukakan konsepsi pemikiran Masyarakat Samin 

Bojonegoro, kemudian dikaitkan kehidupan sosial Masyarakat Samin 

                                                           
25

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113. 
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dan dianalisa dengan moralisme, sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Pola pikir induktif, yaitu metode berfikir yang diawali dengan 

mengemukakan fakta yang berkenaan dengan ajaran Masyarakat 

Samin, kemudian dianalisis dengan Moralitas Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini nantinya terdiri dari lima bab yang 

masing-masing mengandung sub-sub, yang mana sub-sub tersebut erat 

hubungannya antara satu dengan yang lain. Dari kesatuan antara satu subbab 

dengan subbab lainnya menyusun integralitas pengertian dari skripsi. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memperkenalkan 

secara metodologis skripsi ini, yakni terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua yakni kerangka konsepsional yang menguraikan 

tentang Moralitas, meliputi desfinisi dan pokok-pokok Moralisme. Di mana 

bab dua ini adalah landasan teori yang digunakan sebagai alat analisa 

sehingga mendapatkan kesimpulan dengan jelas. 

Bab ketiga adalah deskripsi hasil penelitian, yang bersisi tentang 

ajaran Masyarakat Samin, meliputi gambaran umum Desa Margomulyo 

khususnya Dusun Jepang dan ajaran Masyarakat Samin. 
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Bab keempat adalah analisis ajaran Masyarakat Samin Dusun 

Jepang Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. 

Yakni menganalisa ajaran Masyarakat Samin dengan moralitas islam 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


